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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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Produk batik mangrove merupakan salah satu yang hasil kerajinan yang dapat melengkapi 
sektor industri kreatif dan pariwisata yang telah lama menjadi  produk unggulan Kota 
Semarang. Untuk menambah penghasilan keluarga, ibu-ibu istri nelayan khususnya di 
Mangkang Wetan Kota Semarang telah berwirausaha berbagai produsen batik mangrove. 
Batik mangrove memiliki eksklusifitas tersendiri, dimana memiliki warna alami berwarna 
coklat yang sangat khas yang terbuat dari buah-buahan mangrove (propagul) jenis 
Rhizophora.UKM Kelompok ”Srikandi Pantura” sebagai kelompok perajin batik mangrove 
dan  Kelompok ”Putri Tirang” yang merupakan kelompok binaan sebagai kelompok 
wanita nelayan produsen batik mangrove berupaya mengembangkan diri melalui perbaikan 
mutu dan peningkatan produksi untuk menunjang Kelurahan Tugurejo sebagai salah satu 
tujuan Ecoeduwisata Semarang. Semula peralatan yang digunakan untuk produksi batik 
mangrove masih sangat konvensional, sehingga kualitas maupun kuantitas batik mangrove 
relatif masih rendah. Peningkatan mutu dengan pelatihan dan sentuhan teknologi untuk proses 
produksi berupa: peralatan canting cap batik mangrove dengan desain yang baru, alat 
pembuatan bahan pewarna alami limbah mangrove, peralatan penjemuran batik, perbaikan 
kemasan produk serta  prosedur operasi pembuatan bahan pewarna alami selain limbah 
mangrove dari bahan lainnya sehingga dihasilkan batik mangrove yang mempunyai desain 
baru, warna yang lebih beragam. Penambahan jumlah perajin dapat memberikan peningkatan 
produksi batik yang semula hanya 20 lembar /bulan, bisa meningkat menjadi 30 
lembar/bulan. Dengan demikian upaya pemberdayaan ekonomi kelompok perajin batik 
berhasil meningkat dan dapat mengangkat pendapatan dan  kesejahteraan masyarakat pesisir 
di Mangkang Wetan Semarang. 




 Batik adalah kerajinan yang memiliki nilai seni tinggi dan telah menjadi bagian dari 
budaya Indonesia. Pada tanggal 2 Oktober 2009, UNESCO telah menetapkan batik 
Indonesia sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Nonbendawi 
(Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of Humanity). Penetapan ini merupakan 
hal yang sangat membanggakan bagi masyarakat Indonesia, karena adanya pengakuan dari 
dunia internasional bahwa batik merupakan salah satu warisan budaya milik Indonesia asli 
yang sangat beragam (Kurniawati dan Yulistiana, 2015).  
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 Motif batik tiap daerah memiliki kekhasan motif yang beragam yang dipengaruhi 
oleh kondisi alam, lingkungan, tradisi masyarakat, budaya daerah, keagamaan, dan lapisan 
sosial  masyarakat. Namun, pengaruh dari budaya luar dan juga keluasan wawasan 
pengetahuan dan kekayaan jiwa seni dari masing-masing orang pembatik mempengaruhi 
motif batik. Sebagai contoh batik Yogyakarta dan Surakarta sebagai pusat batik Jawa 
dipengaruhi kehidupan keraton, daerah pesisir seperti Madura dipengaruhi budaya 
pedagang, Pekalongan banyak dipengaruhi oleh budaya pesisir dan demikian juga di Kota 
Semarang. Oleh karena itulah maka masing-masing daerah mempunyai ragam corak dan 
warna yang khas. 
 Kota Semarang sebagai kota di daerah pesisir pantai utara Jawa banyak disinggahi 
oleh kapal turis manca negara memerlukan penanganan secara khusus sebagai kota tujuan 
wisata bagi wisatawan manca negara maupun wisatawan lokal. Hasil kerajinan tangan 
sebagai unggulan, diantaranya dari produk kerajinan khas Semarang. Batik Semarang dan 
batik Mangrove dengan motiv mangrove dan warna coklat khas mangrove dapat dijadikan 
oleh-oleh khas dari kota Semarang. Peningkatan permintaan pasar akan batik  mangove 
sebagai komoditas kerajinan, menunjukkan adanya peluang pasar yang cukup menjanjikan. 
Hal ini juga dapat diketahui dari besarnya jumlah permintaan yang menunjukkan adanya 
kecenderungan meningkat sebesar 25% tiap bulan. Dampak positif ini akan mendorong 
dan memotivasi peningkatan produktivitas, sehingga mampu mengubah pola usahanya dari 
usaha sampingan menjadi usaha pokok.  
 Peningkatan permintaan batik ini dapat dipergunakan untuk melihat keberhasilan 
upaya pemberdayaan ekonomi perajin batik di daerah Mangkang Wetan. Upaya berbaikan 
usaha batik dimulai dengan penambahan disain motif batik mangrove baru, penggunaan 
pewarna alami selain dari mangrove, perbaikan metoda produksi batik dan penambahan 
perajin batik, dll. Upaya perbaikan ini diharapkan dapat memperbaiki dan menambah 
produksi sehingga dapat mencukupi permintaan pasar dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat perajin batik (Fitrihana, 2015 dan Pringgenies et al, 2015). 
 
2. MATERI DAN METODA 
 Materi dalam penelitian ini adalah untuk membandingkan sebelum dan setelah ada 
perbaikan usaha untuk perajin batik, yaitu antara lain berupa: penambahan  canting cap 
untuk disain motiv batik mangrove baru, penambahan ragam warna batik dengan pewarna 
alami selain dari mangrove, perbaikan kemasan, penambahan jumlah anggota perajin batik 
sehingga dapat meningkatkan produksi batik, perbaikan tungku dan bejana untuk 
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pembuatan pewarna alami, pembuatan SOP untuk proses pembuatan batik dan pembuatan 
web untuk memudahkan dan memperluas pemasaran batik mangrove. 
 Metoda dalam penelitian ini adalah metoda deskripsi untuk menggambarkan suatu 
situasi atau kejadian secara deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau 
menjawab suatu permasalahan secara sistematis secara faktual dan akurat berdasarkan 
fakta-fakta untuk menggambarkan suatu keadaan secara obyektif (Arikunto, 2002). Dalam 
penelitian ini yang dilakukan adalah untuk  membandingkan luaran hasil produk 
dibandingkan sebelum dan sesudah  adanya upaya perbaikan produksi melalui kegiatan 
pemberdayaan ekonomi untuk kelompok perajin batik mangrove “Srikandi Pantura” di 
daerah Mangkang wetan, Semarang.   
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Upaya perbaikan metoda produksi untuk proses membuat batik mangrove dalam 
penelitian ini telah dilakukan di kelompok perajin batik mangrove “Srikandi Pantura” di 
daerah Mangkang Wetan yang dipimpin oleh ibu Ulfatin. 
Adapun hasil usaha perbaikan yang telah dilakukan untuk menilai keberhasilan 
usaha pemberdayaan ekonomi masyarakat perajin batik mangrove,  untuk membandigkan  
capaian hasil sebelum dan sesudah dilakukan perbaikan metoda proses pembuatan tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1. Perbandingan hasil produksi batik mangrove sebelum dan sesudah dilakukan 
perbaikan dalam metoda pembuatan batik mangrove 
No. Sebelum Perbaikan Metoda Sesudah Perbaikan Metoda 




2 Desain canting cap batik: 
5 canting cap 
 
9 canting cap 




4 SOP proses pembuatan batik: 
Proses pembuatan dan pencelupan 
batik belum standart 
 
Proses pembuatan batik sudah 
standart berdasarkan SOP, sehingga 
hasil warna kain batik bias seragam 
5 Pewarna alami 
 
Hanya warna coklat dari limbah 
mangrove 
 
Pewarna alami selain mangrove; 
indigo (Indigofera tinctoria)  (biru), 
kayu nangka (kuning), kulit kayu 
mahoni (coklat merah), kulit kayu 
angsana (merah hati) 
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Tabel 1. Lanjutan 
No. Sebelum Perbaikan Metoda Sesudah Perbaikan Metoda 
6 Kemasan batik: 
Kemasan plastik dan katdus biasa 
 
Kemasan plastik, kardus daur ulang 
yang ramah lingkungan dan tas 
kertas 
7 Pemasaran: 





8 Produiksi batik 
20 lembar / bulan 
 
30 lembar /bulan 
9 Pendapatan: 
Rp. 3.500.000,- / bulan 
 
5.000.000,- / bulan 
 
Anggota perajin batik mangrove “Srikandi Pantura” yang semula hanya 10 orang, 
setelah menggandeng kelompok perajin jajanan mangrove “Putri Tirang” bertambah 
menjadi 20 orang. Penambahan jumlah anggota perajin tersebut dapat memudahkan dalam 
proses pembuatan batik dengan pembagian kerja yang semakin ringan. Hal tersebut dapat 
menghasilkan produk batik yang semakin meningkat, semula hanya sekitar 20 lembar kain 
batik setiap bulannya, menjadi sekitar 30 lembar kain batik setiap bulannya. 
Motif batik mangrove sebelum perbaikan usaha saat ini baru terdapat 4 motif, 
padahal terdapat lebh dari 20 species mangrove di Indonesia yang dapat dijadikan motif 
batik mangrove. Selain itu biota-biota atau hewan yang hidup berasosiasi di kawasa 
mangrovem seperti kepiting, udang, siput, kerang, ikan yang dapat dijadikan variasi motif 
batik mangrove. Untuk itu telah dilakukan perbaikan desain motif batik dengan 
penambahan desain berupa biota yang hidup di derah mangrove. Dengan lebih bervariasi 
maka pilihan konsumen akan lebih senang karena batik mangrove akan semakin eksklusif 
tidak ada yang sama motifnya atau satu motif akan diproduksi dengan jumlah terbatas. 
Adapun desain lama dan baru dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2 berikut ini. 
 
 
Gambar 1. Motif lama batik mangrove 
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Gambar 2. Motif baru batik mangrove 
 
Untuk memperkaya desain motif batik mangrove, telah dilakukan perbaikan desain 
dengan pembuatan canting cap motif baru (Suharto et al, 2014). Oleh karena itu telah 
dilakukan pengingkatan kapasitas untuk menambah motif batik mangrove menjadi 9 motif 
dengan variasi pamandangan ecoeduwisata sehingga dapat menjadi souvenir wisatawan 
yang datang ke lokasi tersebut. Desain canting cap lama dan baru dapat dilihat pada 
Gambar 3 dan 4  berikut ini. 
 
 
Gambar 3. Desain canting cap batik mangrove yang lama 
 
 
Gambar 4. Desain canting cap batik mangrove baru 
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Alat yang diterapakan adalah peralatan untuk proses pembuatan pewarna alami 
yaitu berupa bejana perebusan dan tungku perebusan. Gambar disain alat bejana perebusan 







Gambar 5. Desain bejana perebusan dan tungku perebusan pewarna alami 
Selain itu kemasan batik dengan kantong plastik dirasa tidak bergitu menarik, 
sehingga diganti dengan kemasan yang lebih baik dan terbuat dari kertas daur ulang 
sehingga menigkatkan daya jual batik mangrove tersebut (Primadani, 2012). Kemasan baru 
batik mangrove dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini.  
 
 
Gambar 6. Kemasan batik mangrove 
Pembuatan standart operation prosedur untuk mewarnai batik telah dilakukan, karena 
banyaknya proses pencelupan dan fiksasi yang berbeda akan mempungeruhi warna batik 
mangrove.  SOP ini terutama untuk memenuhi permintaan pasar untuk seragam batik 
mangrove yang menghendaki warna kain batik yang sama.  
Pembuatan web (www.srikandipantura.com) dilakukan untuk mengatasi pemasaran 
yang masih tradisional, hanya berdasarkan pesanan atau pembeli yang datang ke pengrajin. 
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Pembuatan web batik mangrove tersebut telah membantu  pemasaran akan lebih luas yang 
akan meningkatkan daya saing produk. 
 
4. KESIMPULAN 
Usaha perbaikan proses pembuatan batik mangrove telah dilakukan dan dapat 
meningkatltkan produksi batik mangrove. Usaha ini berdampak pada peningkatan 
pendapatan dan kesejahteraan perajin batik sebagai tujuan akhir dari usaha pemberdayaan 
ekonomi kelompok perajin batik mangrove melalui perbaikan mutu dan peningkatan hasil 
produksi di daerah Mangkang Wetan kota Semarang. 
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